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Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu kegiatan utama dalam 

pelaksanaan pendidikan di Politeknik Negeri Jember, serta merupakan program 

yang tercantum dalam kurikulum sebagai salah satu persyaratan kelulusan bagi 

mahasiswa. Kegiatan praktek kerja lapang ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman serta gambaran mengenai dunia kerja bagi mahasiswa. Mahasiswa 

juga akan memperoleh keterampilan yang tidak hanya bersifat kognitif dan 

afektif, namun juga psikomotorik yang meliputi kemampuan fisik, intelektual, 

sosial dan manajerial. Praktik Kerja Lapang (PKL) yang dilakukan selama 1 (satu) 

semester penuh dan diprogramkan khusus pada mahasiswa semester VII (tujuh) 

bagi program – program studi yang menyelenggarakan program D-IV. Praktik 

Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan 20 sks yang dilaksanakan di Jember selama 

900 jam setara 5 bulan 

Kantor Pertanahan sebagai suatu instansi vertikal dari Badan Pertanahan 

Nasional (BPN) merupakan satu-satunya lembaga yang berwenang melakukan 

pendaftaran tanah. Secara umum kegiatan operasional instansi pemerintahan tidak 

lepas dari suatu aktiva persedian. Persediaan merupakan salah satu aktiva yang 

paling aktif di instansi pemerintahan karena berkaitan dengan keluar masuknya 

barang dalam kegiatan operasionalnya. Penggunaan barang persediaan menjadi 

salah satu faktor penunjang kelancaran operasional di suatu perusahaan swasta 

maupun instansi pemerintahan. Aktivitas persediaan barang juga memberikan 

akibat yang positif untuk mengurangi beberapa risiko yang akan terjadi, seperti 

keterlambatan datangnya barang atau bahan-bahan yang diperlukan oleh instansi 

dan mengurangi risiko berasal kuantitas serta kualitas barang yg tidak sinkron 

dengan pesanan. 


